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BAB V 

  PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Debit andalan (Q80) yang tersedia pada Bendung Manikin berdasarkan hasil 

perhitungan metode F.J. Mock terbesar 0,266 m3/detik terjadi pada bulan Pebruari 

dan debit terkecil sebesar 0,074 m3
/detik  terjadi pada bulan November. 

 

2. Besarnya kebutuhan air irigasi berdasarkan debit maksimum dari Daerah Irigasi (D.I) 

Manikin sebesar 1,36 l/detik/ha yang terjadi pada bulan Oktober untuk pola tanam 

Padi - Padi - Palawija dan Padi -Palawija – Palawija. Besarnya kebutuhan air irigasi 

dipengaruhi faktor curah hujan yang sangat kecil dan bahkan hamper tidak ada 

hujan sehingga mengakibatkan total kebutuhan air untuk tanaman meningkat. 
 

3. Dari hasil analisa rencana Pola Tanam Padi-Padi-Palawija dan Pola Tanam  Padi-

Palawija-Palawija mengunakan 24 alternative atau simulasi pola tanam, dimana dari 

masing-masing pola tanam mengunakan 12 alternative/simulasi pola tanam, 

sehingga dari hasil perbandingan kedua pola tanam yang dilakukan, untuk Daerah  

Irigasi Manikin yang menjadi pilihan dan pola tanam yang direkomendasikan adalah 

Padi-Padi-Palawija dengan alternative/simulasi 8. Pemilihan jenis alternative pola 

tanam yang menjadi pilihan didasarkan pada Luas areal maksimum yang 

ideal/optimal yang dapat digunakan adalah nilai maksimum dari setiap alternative 

dan besarnya intensitas kebutuhan air irigasi dan pola tanam yang 

direkomendasikan didasarkan pada kebiasaan masyarakat petani Daerah studi, 

dimana pola tanam tanam masyarakat petani pada daerah studi dalam setahun 

adalah Padi-Padi dengan masa tanam (MT) I dimulai bulan Agustus dengan masa 

persiapan lahan (LP) bulan Juli, masa tanam (MT) II dimulai Pebruari dengan masa 

persiapan lahan (LP) bulan Januari.  

sehingga dari kedua pola tanam yang direncanakan direkomendasikan untuk pola 

tanam padi-padi –palawija dengan luas tanam dan  jadwal tanam sebagai berikut: 

1. Pola tanam padi - padi – palawija dengan luas  areal tanam adalah MT1 = 

56,02 ha dengan intensitas 32,95 %, MT2 = 170 ha dengan intensitas 100%, 

MT3 = 170 ha dengan intensitas 100%. Permulaan tanam MT1 = padi awal 

Agustus dengan masa persiapan lahan (LP) bulan juni, MT2 = padi awal 

Desember dengan masa persiapan lahan (LP) bulan November, MT3 = 
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palawija awal April dengan masa persiapan lahan bulan Maret dengan total 

intensitas tanam sebesar 232,95 % 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dipikirkan cara lain untuk mengatasi kekurangan air dalam memenuhi 

kebutuhan irigasi persawahan seperti pengelolahan pengairan ditingkat para 

petani daerah irigasi yang dilayani bendung Manikin untuk mengatasi 

kekurangan air agar system pola tanam di daerah ini dapat lebih optimal. Dan 

perlunya mesosialisasikan kepada warga sekitar, untuk pemanfaatan air dan 

pengelolaan daerah irigasi ini. 

2. Berhubungan adanya keterbatasan waktu, tenaga, biaya maka penelitiaan ini 

belum cukup sempurna sehingga perlu diadakan studi lanjutan yang lebih detail 

menyangkut kondisi wilayah tentang pengembangan  wilayah Daerah Irigasi 

pada daerah studi. 
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